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Dengan ini menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah 
diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan 
sepanjang pengetahuan penulis juga tidak terdapat karya atau pendapat yang 
pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu 
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Fajar Solehudin Salim, G0007195, 2010. Efek Antifungi Ekstrak Etanol Daun 
Lidah Buaya (Aloe vera L.) terhadap Pertumbuhan Trichophyton rubrum 
secara In Vitro 
 
Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya efek 
antifungi pada ekstrak etanol daun lidah buaya (Aloe vera L.) terhadap 
pertumbuhan Trichophyton rubrum secara In vitro. 
 
Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental kuasi 
dengan rancangan penelitian posttest only control group design. Biakan 
Trichophyton rubrum murni diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi 
Universitas Setia Budi Surakarta. Pengambilan sampel diinokulasi dengan 
sampling acak sederhana dengan kriteria umur jamur 2 hari. Koloni Trichophyton 
rubrum pada Sabouraud Dextrose Agar diambil kemudian diencerkan dengan 
NaCl 0,9% sampai mencapai kekeruhan yang ekuivalen dengan 0,5 standar Mc 
Farland kemudian dioleskan merata pada cawan petri yang berisi agar Sabouraud. 
Sampel dibagi menjadi 6 kelompok, yaitu kontrol negatif berupa akuades, ekstrak 
dengan konsentrasi 10%, 20%, 40%, 80%, dan 100%. Masing-masing kelompok 
terdiri dari 5 sumuran. Seluruh cawan petri diinkubasi selama 4 hari dengan suhu 
kamar. Data berupa diameter zona hambat dianalisis menggunakan uji Kruskal-
Wallis kemudian dilanjutkan dengan analisis post hoc Mann-Whitney. 
 
Hasil penelitian: Hasil penelitian membuktikan bahwa paling tidak terdapat efek 
antifungi pada ekstrak etanol daun Aloe vera L. terhadap pertumbuhan 
Trichophyton rubrum secara In vitro antara dua kelompok. Terdapat perbedaan 
yang signifikan antarkelompok perlakuan kecuali pada kelompok konsentrasi 10% 
dengan 20% dan pada kelompok konsentrasi 20% dengan 40%. 
 
Simpulan penelitian: Terdapat efek antifungi pada ekstrak etanol daun lidah 
buaya (Aloe vera L.) terhadap pertumbuhan Trichophyton rubrum secara In vitro 
dengan konsentrasi 100% memiliki hasil sensitif, konsentrasi 80% memiliki hasil 






















































Fajar Solehudin Salim, G0007195, 2010. Antifungal Effect of Ethanol Extract 
of Leaves of Aloe vera L. on Growth of In Vitro Trichophyton rubrum. 
 
Objectives: This study aimed to determine whether there is In vitro antifungal 
effect in the ethanol extract of leaves of Aloe vera L. on the growth of 
Trichophyton rubrum.  
 
Methods: This study is a quasi experimental design with posttest only control 
group research design. Trichophyton rubrum pure cultures obtained from 
Laboratory of Microbiology, University of Setia Budi Surakarta. The samples to 
be inoculated by a simple random sampling by age criteria fungus 2 days. Colony 
of Trichophyton rubrum on Sabouraud Dextrose Agar was taken then diluted with 
NaCl 0,9% to reach a turbidity equivalent to 0,5 Mc Farland standard and then 
applied evenly on petri dishes containing sabouraud for. Samples were divided 
into 6 groups, namely the negative control of distilled water, extract with a 
concentration of 10%, 20%, 40%, 80%, and 100%. Each group consists of 5 
wells. All of the petri dish were inoculated for 4 days at room temperature. The 
data in the form of inhibition zone diameter was analyzed using the Kruskal-
Wallis test followed by post hoc analysis Mann-Whitney test.  
 
Results: The research proves that there are at least on the antifungal effect of 
ethanol extract of leaves of Aloe vera L. on the growth of Trichophyton rubrum In 
vitro between the two groups. There are significant differences between groups 
except in group treatment concentration of 10% to 20% and in the concentration 
of 20% to 40%. 
 
Conclusion: There are antifungal effect on the ethanol extract of aloe leaf vera 
(Aloe vera L.) on the growth of Trichophyton rubrum In vitro with a concentration 
of 100% have sensitive results, the concentration of 80% have intermediate 
results, and the concentration of 10%, 20%, and 40% had resistant results. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Infeksi jamur pada kulit merupakan penyakit kulit yang umumnya 
ditemukan di Indonesia yang merupakan negara tropis beriklim panas dan 
lembab. Infeksi ini dapat mengenai semua lapisan masyarakat baik dari segi 
usia, ekonomi, dan lainnya. Berbagai macam predisposisi yang mendukung 
pertumbuhan jamur ini, di antaranya ialah kurangnya kesadaran masyarakat 
tentang kebersihan dan pemakaian antibiotika yang terlalu lama (Adiguna, 
2001; Harahap, 2000). 
Salah satu penyakit infeksi jamur ialah dermatofitosis yang 
disebabkan oleh dermatofita. Dermatofita merupakan golongan jamur yang 
mampu mencerna keratin pada epidermis. Trichophyton merupakan salah 
satu jamur yang menyebabkan dermatofitosis selain Microsporum dan 
Epidermophyton (Gandahusada, 2003). Trichophyton memiliki banyak 
spesies, di antaranya yang dikenal secara luas yaitu Trichophyton 
mentagrophytes, Trichophyton rubrum, Trichophyton schoenleinii, 
Trichophyton tonsurans, Trichophyton verrucosum, dan Trichophyton 
violaceum (Patterson, 2007). Jamur Trichophyton rubrum merupakan jamur 
yang tersering menyebabkan dermatofitosis kronis (Chandra, 2006). Dalam 
suatu penelitian, jamur jenis Trichophyton merupakan jamur yang paling 


















































al., 2006). Angka kejadian dermatofitosis kaki pada anak-anak di Barcelona, 
Spanyol, yaitu sebesar 31,4% disebabkan oleh Trichophyton rubrum 
(Gonzalez et al., 2009). Penelitian yang dilakukan Bramono (2008) di 
Cirebon Barat menyebutkan bahwa spesies jamur terbanyak penyebab 
dermatofitosis ialah Trichophyton rubrum dengan prosentase sekitar 75%. 
Penggunaan herbal dalam pengobatan alternatif semakin meningkat di 
Indonesia hingga ke mancanegara. Hal ini disebabkan penggunaannya 
mudah dan mudah dijangkau oleh masyarakat. Selain itu, efek samping 
yang ditimbulkan oleh obat herbal lebih kecil daripada obat kimiawi. Harga 
obat herbal dapat dikatakan relatif lebih murah daripada obat kimia (Subroto, 
2006). 
Salah satu tanaman herbal ialah lidah buaya (Aloe vera L.) yang 
dikenal sebagai obat tradisional dan bahan kosmetika. Khasiat lidah buaya 
dapat digunakan untuk penurun demam, obat wasir (hemoroid), batuk rejan, 
dan dapat mempercepat penyembuhan luka. Lidah buaya juga dapat 
digunakan sebagai antiinflamasi, antifungi, regenerasi sel, menstimulasi 
kekebalan tubuh terhadap penyakit kanker, dan dapat digunakan sebagai 
nutrisi pendukung bagi ODHA (Orang Dengan HIV AIDS) (Widodo dan 
Budiharti, 2006). 
Lidah buaya memiliki kandungan anthrakuinon, terutama aloe-emodin 
dan aloin, yang dapat digunakan sebagai antifungi (Ali et al., 1999; Nidiry 
et al., 2010). Tanaman selain Aloe vera L. yang dapat digunakan sebagai 


















































berupa rhein, physcion, aloe-emodin, dan krisofanol (Agarwal et al., 2000). 
Tanaman lainnya yang memiliki efek serupa yaitu daun Senna alata Linn. 
dengan kandungan derivat anthrakuinon berupa rhein dan aloe-emodin 
kecuali pada ekstrak antrakuinon glikosida (Wuthi-udomlert et al., 2010). 
Berbagai macam uji antifungi ekstrak Aloe vera L. secara In vitro 
telah dilakukan pada beberapa spesies seperti Microsporum gypseum, 
Aspergillus flavus, dan Aspergillus niger (Sundari dan Winarno, 2001). 
Berdasarkan hal di atas, penulis tertarik meneliti mengenai efek antifungi 
dari daun lidah buaya (Aloe vera L.) terhadap pertumbuhan Trichophyton 
rubrum secara In vitro. 
B. Rumusan Masalah 
Apakah ekstrak etanol daun lidah buaya (Aloe vera L.) memiliki efek 
antifungi terhadap pertumbuhan Trichophyton rubrum secara In vitro? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya efek antifungi 
pada ekstrak etanol daun lidah buaya (Aloe vera L.) terhadap pertumbuhan 
Trichophyton rubrum secara In vitro. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritik 
Memberikan informasi ilmiah mengenai efek antifungi ekstrak etanol 
daun lidah buaya (Aloe vera L.) terhadap pertumbuhan Trichophyton 



















































2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan dasar pada 
tahap penelitian lanjut mengenai efek antifungi yang terdapat 
pada ekstrak etanol daun lidah buaya (Aloe vera L.) terhadap 
pertumbuhan Trichophyton rubrum secara In vitro. 
b. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang efek 
antifungi pada Aloe vera L. terhadap pertumbuhan Trichophyton 
rubrum secara In vitro sehingga dapat diupayakan 






















































A. Tinjauan Pustaka 
1. Lidah buaya (Aloe vera L.) 
a. Taksonomi (Kunding, 2009) 
Kingdom : Plantae 
Divisi : Spermatophyta 
Subdivisi : Angiospermae 
Kelas : Monocotyledoneae 
Ordo : Liliales 
Famili : Liliaceae 
Genus : Aloe 
Spesies : Aloe vera 
b. Nama Lain (Wijayakusuma, 2007) 
Sunda : Letah buaya  
Jawa : Ilat baya 
Filipina : Sabila, sabila pina 
Tionghoa : Lu hui 
Inggris : Aloe, aloes 
c. Deskripsi Lidah Buaya 
Tanaman liar yang tumbuh di daerah berhawa panas. 


















































dengan panjang 15-36 cm, lebar 2-6 cm, bentuk meruncing, 
memiliki duri pada tepi. Tanaman ini memiliki bunga berwarna 
kuning kemerahan dengan panjang tangkai bunga 60-90 cm 
(Wijayakusuma, 2007). Tanaman ini memiliki rasa pahit dan 
bersifat dingin (Hariana, 2008). 
d. Kandungan Kimia 
Kandungan kimia yang terdapat pada Aloe vera antara lain 
saponin, anthrakuinon berupa aloin, barbaloin, anthranol, asam 
aloetat, dan aloe-emodin. Selain itu, tanaman ini juga memiliki 
kandungan enzim oksidase, katalase, lipase, aminase, amilase, 
vitamin B1, B2, B6, B12, vitamin C, kalsium, natrium, kalium, 
mangan, seng, polisakarida, karbohidrat, asam amino, dan lemak 
(Hariana, 2008; Untung, 2010; Wijayakusuma, 2007). 
e. Manfaat 
Tanaman Aloe vera L. memiliki berbagai macam manfaat, 
di antaranya ialah sebagai obat sakit kepala, antihipertensi, 
imunomodulator, antiinflamasi, antibakteri, laksatif, 
menyuburkan dan menghitamkan rambut (Untung, 2010). Aloe 
vera dapat menurunkan gula darah secara signifikan pada pasien 
diabetes tipe 2 (Yagi et al., 2009). Pada suatu penelitian 
antifungi, ekstrak etanol daun lidah buaya memiliki zona hambat 
maksimum 11±0,53 mm pada Aspergillus flavus dan 10±0,32 


















































2009). Mengenai mekanisme kerja anthrakuinon sebagai 
antifungi masih belum jelas disebabkan adanya intervensi 
kandungan ekstrak lain yang ada dalam tanaman. Namun ada 
dugaan disebabkan adanya kebocoran pada dinding sel ataupun 
perubahan permeabilitas sel yang akhirnya mengakibatkan sel 
jamur kehilangan sitoplasma (Phongpaichit et al., 2004).  
f. Distribusi dan Habitat 
Tanaman lidah buaya tumbuh liar di daerah yang berhawa 
panas dan sampai saat ini dapat digunakan sebagai tanaman hias 
(Wijayakusuma, 2007). 
2. Ekstrak etanol 
Etanol merupakan pelarut polar yang dapat melarutkan alkaloid, 
terpenoid seperti saponin, serta senyawa fenolat seperti flavonoid dan 
tanin. Etanol dapat digunakan sebagai cairan pelarut karena lebih 
selektif. Kapang dan kuman sulit tumbuh dalam etanol 20% ke atas. 
Etanol juga memiliki sifat tidak beracun, netral, absorbsi baik, dan 
dapat bercampur dengan air pada segala perbandingan, dan 
memerlukan sedikit panas untuk pemekatan (Voigt, 1994). 
Di samping itu, etanol tidak menyebabkan pembengkakan 
membran sel dan memperbaiki stabilitas bahan obat terlarut. 
Umumnya yang digunakan sebagai cairan pengekstraksi adalah 
campuran bahan pelarut yang berlainan khususnya campuran etanol-


















































jumlah bahan aktif yang optimal (Voigt, 1994). Dalam penelitian ini, 
diharapkan bahan aktif antifungi, yaitu anthrakuinon terutama aloe-
emodin dan aloin pada daun Aloe vera L., dapat dihasilkan secara 
optimal. 
3. Trichophyton rubrum 
a. Taksonomi (Patterson, 2007) 
Kingdom : Fungi 
Filum : Ascomycota 
Kelas : Euascomycetes 
Ordo : Onygenales 
Famili : Arthrodermataceae 
Genus : Trichophyton 
Spesies : Trichophyton rubrum 
b. Morfologi 
Secara mikroskopis, jamur Trichophyton rubrum 
membentuk banyak mikrokonidia kecil, berdinding tipis, dan 
berbentuk lonjong. Mikrokonidia terletak pada konidiofora yang 
pendek yang tersusun satu persatu pada sisi hifa (en thyrse) atau 
berkelompok (en grappe). Makrokonidia berbentuk seperti 
pensil dan terdiri atas beberapa sel (Gandahusada, 2003). 
Beberapa strain dari Trichophyton rubrum secara 
mikroskopis dapat dibedakan berupa tipe halus dan tipe granuler. 


















































jumlah kecil hingga sedang dan tidak memiliki makrokonidia. 
Sedangkan tipe granuler dicirikan adanya jumlah sedang hingga 
banyak mikrokonia berbentuk clavate dan piriformis dan jumlah 
sedang hingga banyak pada makrokonidia yang berbentuk 
seperti cerutu dan berdinding tipis (Ellis, 2007). 
c. Habitat 
Trichophyton rubrum merupakan jamur dermatofita. 
Dermatofita dibedakan menjadi tiga menurut habitat primer, 
yaitu antropofilik, zoofilik, dan geofilik. Trichophyton rubrum 
termasuk dalam kategori jamur antropofilik dan yang tersering 
menyebabkan penyakit kronis (Chandra, 2006). 
d. Patogenesis 
Invasi jamur Trichophyton dapat menimbulkan kelainan 
pada kulit, rambut, dan kuku. Jamur Trichophyton rubrum 
termasuk golongan jamur antropofilik yaitu jamur yang terutama 
menghinggapi manusia (Gandahusada, 2003). 
Trichophyton rubrum dapat hidup dan berkembang pada 
lapisan epidermis dengan enzim keratinase, protease dan 
katalase. Selain itu, jamur patogen ini juga memproduksi enzim 
hidrolitik, yaitu fosfatase, super oksid dismutase, asam lemak 
jenuh dan lipase. Trichophyton rubrum setelah menginvasi sel 
keratin, menerobos ke dalam epidermis dan selanjutnya akan 


















































peradangan tersebut timbul akibat Trichophyton rubrum serta 
bahan yang dihasilkan berada di daerah kutan, yaitu dari lapisan 
kulit yang meliputi stratum korneum hingga stratum basale 
(Hadiloekito, 2006).  















Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran 
C. Hipotesis 
Ekstrak etanol daun lidah buaya (Aloe vera L.) memiliki efek 
antifungi terhadap pertumbuhan Trichophyton rubrum secara In vitro. 
Ekstrak etanol daun 
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental kuasi dengan 
rancangan penelitian the posttest only control group design. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian dan pengukuran zona hambatan dilakukan di Laboratorium 
Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta dan 
Laboratorium Mikrobiologi Universitas Setia Budi Surakarta. 
C. Subjek Penelitian 
Biakan Trichophyton rubrum murni yang diperoleh dari Laboratorium 
Mikrobiologi Universitas Setia Budi Surakarta. 
D. Teknik Sampling 
Pengambilan sampel yang diinokulasi dapat dilakukan dengan 
sampling acak sederhana dengan kriteria umur jamur 2 hari. Koloni 
Trichophyton rubrum pada Sabouraud Dextrose Agar diambil kemudian 
diencerkan dengan NaCl 0,9% sampai mencapai kekeruhan yang ekuivalen 
dengan 0,5 standar Mc Farland. Larutan fisiologis NaCl 0,9% berperan 
sebagai penyangga pH agar sel pada jamur tidak rusak akibat menurunnya 
pH lingkungan. Sedangkan 0,5 standar Mc Farland merupakan standardisasi 
proses inokulasi (Suryanto, 2006; PML Microbiologicals, 2001). Suspensi 


















































pada cawan petri yang berisi agar Sabouraud. Sampel dibagi menjadi 6 
kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 5 sumuran. Penentuan 
besarnya sampel berdasarkan rumus Federer, yaitu (Hanafiah, 2004): 
ሺ݇ െ 1ሻሺ݊ െ 1ሻ ൒ 15 
k ൌ jumlah perlakuan 
n ൌ jumlah sumuran tiap perlakuan 
Jumlah perlakuan pada penelitian ini adalah 6 perlakuan yang terdiri 
dari 1 kelompok kontrol dan 5 kelompok perlakuan. Dengan demikian 
didapatkan, nilai n minimal adalah 4. Dalam penelitian ini, ditetapkan 
jumlah sumuran lebih dari minimal, yakni 5 sumuran dalam tiap kelompok, 
dimana jumlah tersebut masih sesuai dengan rumus Federer. 
E. Identifikasi Variabel Penelitian 
1. Variabel bebas 
Konsentrasi ekstrak etanol daun lidah buaya (Aloe vera L.) 
2. Variabel terikat 
Pertumbuhan Trichophyton rubrum dengan pengukuran diameter zona 
hambatan 
3. Variabel luar terkendali 
a. Umur biakan Trichophyton rubrum 
b. Bagian dari koloni Trichophyton rubrum 
c. Kuman lain yang tumbuh 



















































4. Variabel luar tak terkendali 
Kecepatan pertumbuhan Trichophyton rubrum 
F. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Variabel bebas 
Konsentrasi ekstrak etanol daun lidah buaya (Aloe vera L.) 
Ekstrak etanol diperoleh dari LPPT (Laboratorium Penelitian 
dan Pengujian Terpadu) Universitas Gajah Mada Yogyakarta. Ekstrak 
kental yang diperoleh kemudian diencerkan untuk mendapatkan 
konsentrasi 10%, 20%, 40%, 80%, dan 100% (tanpa pengenceran). 
Skala ukuran variabel ini adalah ordinal. 
2. Variabel terikat 
Pertumbuhan Trichophyton rubrum dengan pengukuran diameter zona 
hambatan 
Media yang telah diinokulasi dengan jamur Trichophyton 
rubrum dan telah ditetesi ekstrak etanol lidah buaya (Aloe vera L.) 
dengan berbagai konsentrasi dan kontrol akuades dilihat 
pertumbuhannya. Skala ukuran variabel ini adalah rasio. 
3. Variabel luar terkendali 
a. Umur biakan Trichophyton rubrum 
Umur jamur dapat dikendalikan dengan membuat 




















































b. Bagian dari koloni Trichophyton rubrum 
Penanaman jamur Trichophyton rubrum dengan 
menggunakan standar 0,5 Mc Farland. Biakan subkultur 
sebanyak 3-5 koloni diambil menggunakan oshe steril kemudian 
dimasukkan ke dalam larutan NaCl 0,9%. 
c. Tumbuhnya mikroorganisme kontaminan 
Untuk menghindari tumbuhnya kuman kontaminan, maka 
diberikan antibiotik kloramfenikol pada Sabouraud Dextrose 
Agar (Acumedia, 2010). 
d. Suhu pengeraman 
Perbenihan jamur disimpan pada suhu kamar (Winn et al., 
1997). 
4. Variabel luar tak terkendali 
Kecepatan pertumbuhan jamur tidak dapat dikendalikan karena 










































































Gambar 2. Skema Rancangan Penelitian 
Biakan Trichophyton rubrum 
Dibiakkan dalam cawan petri 
Masing-masing cawan petri dibuat 
6 sumuran berdiameter 6 mm 
Pemberian ekstrak etanol 
daun lidah buaya dengan 
konsentrasi 100%, 80%, 
40%, 20%, dan 10% 
Inkubasi selama 4 hari 
dengan suhu kamar 
Diameter zona hambatan 
Uji ANOVA dilanjutkan 
uji Tukey HSD 
Masing-masing perlakuan dibuat 5 
kali dalam cawan petri 



















































H. Alat dan Bahan Penelitian 
1. Alat 
a. Cawan petri dengan diameter alas 95 mm, diameter tutup 110 
mm, dan tinggi 18 mm. 
b. Oshe 
c. Alat pembuat sumur berdiameter 6 mm 
d. Inkubator 
e. Autoklaf 
f. Lampu spiritus 
g. Penggaris 
2. Bahan 
a. Sabouraud Dextrose Agar 
b. Biakan Trichophyton rubrum yang diperoleh dari Laboratorium 
Mikrobiologi Universitas Setia Budi Surakarta 
c. Ekstrak etanol daun lidah buaya yang diperoleh dari LPPT 
(Laboratorium Penelitian dan Pengujian Terpadu) Universitas 
Gajah Mada Yogyakarta 
d. Antibiotik Kalmicetine kapsul yang mengandung kloramfenikol 






















































I. Cara Kerja 
1. Preparasi antibiotik kloramfenikol (Bridson, 2006) 
Dosis antibiotik kloramfenikol dalam larutan SDA adalah 0,4 
gr/l dan dosis pelarut NaCl 0,9% dalam 250 mg kloramfenikol adalah 
10 ml. 
a. Satu kapsul kloramfenikol 250 mg dilarutkan ke dalam 10 ml 
NaCl 0,9%. 
b. Sebanyak 1,6 ml campuran kloramfenikol dan NaCl 0,9% 
diambil sebagai dosis antibiotik pada larutan agar sabouraud. 
2. Pembuatan lempeng agar (Bridson, 2006) 
a. Jamur Trichophyton rubrum dipelihara dalam Sabouraud 
Dextrose Agar (SDA) miring. 
b. Sebanyak 100 ml akuades ditambahkan ke dalam 6,5 gram SDA 
bubuk. Selanjutnya dipanaskan dan diaduk hingga menjadi 
homogen. 
c. Sebanyak 1,6 ml campuran kloramfenikol dan NaCl 0,9% yang 
telah dipreparasi dilarutkan ke dalam larutan agar sabouraud 
kemudian diaduk sampai larut merata. 
d. Alat dan media SDA disterilisasi dalam autoklaf dengan suhu 
121ºC selama 15 menit. 
e. Media cair SDA dituangkan ke cawan petri dengan ketebalan 20 



















































3. Persiapan suspensi jamur 
a. Biakan Trichophyton rubrum diambil dengan menggunakan 
oshe steril kemudian dimasukkan ke dalam larutan NaCl 0,9%, 
dikocok dan diaduk sampai mencapai kekeruhan yang ekuivalen 
dengan 0,5 standar Mc Farland. 
b. Suspensi Trichophyton rubrum yang telah dikocok dan diaduk 
segera diinokulasikan pada lempeng agar padat. Suspensi 
dikocok dan diaduk sesaat sebelum tindakan inokulasi tiap 
cawan petri untuk mencegah pengendapan pada suspensi. 
c. Cawan petri yang telah diinokulasi oleh suspensi kemudian 
diinkubasi dengan suhu kamar selama 4 hari. 
4. Pembuatan ekstrak etanol lidah buaya 
a. Sebanyak 5.926 gram daun lidah buaya dibelah untuk diambil 
dagingnya. Kemudian dikeringkan dalam lemari pengering 
dengan suhu 45ºC selama 48 jam. Bentuk kering daun lidah 
buaya diperoleh seberat 59 gram. 
b. Bentuk kering daun lidah buaya dimasukkan ke dalam mesin 
penyerbuk sehingga diperoleh bentuk serbuk daun lidah buaya 
seberat 58,410 gram. 
c. Serbuk kering daun lidah buaya dimaserasi dengan pelarut 
etanol 70% dengan menggunakan homogenizer. Kemudian 
dikocok selama 30 menit dan diendapkan dalam 24 jam. Hasil 


















































menggunakan corong Buchner sehingga diperoleh ampas dan 
filtrat pertama. 
d. Ampas pertama dilarutkan kembali dengan pelarut etanol 70%, 
kemudian dikocok kembali selama 30 menit dan didiamkan 
selama 24 jam. Hasil yang didapat kemudian dilakukan 
penyaringan dengan menggunakan corong Buchner sehingga 
diperoleh ampas dan filtrat kedua. 
e. Ampas kedua dilarutkan kembali dengan pelarut etanol 70%, 
kemudian dikocok kembali selama 30 menit dan didiamkan 
selama 24 jam. Hasil yang didapat kemudian dilakukan 
penyaringan dengan menggunakan corong Buchner sehingga 
diperoleh ampas dan filtrat ketiga. 
f. Ketiga filtrat digabung dan diuapkan dengan vacuum rotary 
evaporator dengan pemanas water bath dengan suhu 70ºC 
hingga diperoleh ekstrak kental seberat 30,950 gram. 
g. Ekstrak kental dituang ke dalam cawan porselin kemudian 
dipanaskan dengan water bath dengan suhu 70ºC. 
h. Ekstrak yang diperoleh diencerkan dengan akuades sehingga 
konsentrasi mencapai 100% (tanpa pengenceran), 80%, 40%, 
20%, dan 10% dengan volume masing-masing konsentrasi 





















































a. Dibuat masing-masing 6 sumuran berdiamater 6 mm pada 5 
cawan petri yang telah diinokulasi. 
b. Diteteskan 0,5 ml ekstrak etanol lidah buaya dan akuades pada 
sumuran. Kemudian diinkubasi pada suhu kamar selama 4 hari. 
c. Daerah bening di sekeliling sumuran diukur dengan penggaris. 
Pengukuran dilakukan pada bagian bawah cawan petri dengan 
cara menghitung rerata diameter zona hambat terkecil dan 
terbesar. Interpretasi diameter zona sensitivitas ialah sebagai 
berikut (Hoffman dan Michael, 2001): 
1) 19 mm atau lebih : sensitif 
2) 13-18 mm : intermediet 
3) 12 mm : resisten 
d. Tabulasi data, dibuat rata-rata dan dievaluasi. 
J. Analisis Data 
Analisis dilakukan secara statisik menggunakan uji one way ANOVA 
dengan signifikansi p=0,05 dan dilanjutkan uji Tukey Honestly Significant 
Difference (HSD). Uji ANOVA dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan zona hambat di antara 5 kelompok dengan cara membandingkan 
rerata zona hambat kelompok-kelompok tersebut. Uji Tukey HSD digunakan 
untuk mengetahui ada tidaknya signifikansi antarkelompok dalam 


















































Syarat uji ANOVA di antaranya ialah sampel terdiri lebih dari dua 
kelompok, distribusi data harus normal, dan varian data harus homogen. 
Syarat kedua ialah apabila signifikansi nilai p<0,05, maka uji ANOVA 
dilanjutkan dengan analisis post hoc. Apabila salah satu syarat uji ANOVA 
tidak terpenuhi, maka dapat dilanjutkan dengan uji nonparametrik seperti uji 
Kruskal-Wallis kemudian dilanjutkan dengan analisis post hoc uji Mann-























































A. Data Hasil Penelitian 
Setelah dilakukan penelitian mengenai efek antifungi ekstrak etanol 
Aloe vera L. terhadap pertumbuhan Trichophyton rubrum secara In vitro, 
maka didapatkan hasil pada tabel di bawah. Pengambilan data dilakukan 
pada hari ke-4 proses inkubasi. 
Tabel 1. Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Trichophyton rubrum 
Ulangan 
Diameter Zona Hambat (mm) 
Akuades 
Ekstrak etanol Aloe vera 
10% 20% 40% 80% 100% 
I 0 9 12 11 18 22 
II 0 7,5 9,5 9,5 18,5 23 
III 0 8 9 12 17 24,5 
IV 0 10 12 11,5 19 22,5 
V 0 9,5 12 14 20,5 22 
Rerata 0 8,8 10,9 11,6 18,6 22,8 
 
Dari tabel di atas, dapat dilihat hasil diameter zona hambat masing-
masing kelompok. Pada kelompok akuades diperoleh 0 mm pada kelima 
ulangan yang menandakan bahwa dalam akuades yang digunakan sebagai 


















































rata diameter zona hambat pada ekstrak etanol Aloe vera konsentrasi 10%, 
20%, 40%, 80%, dan 100% berturut-turut ialah 8,8 mm; 10,9 mm; 11,6 mm; 
18,6 mm; dan 22,8 mm. 
Dari tabel di atas pula, dapat dibuat grafik yang menggambarkan 
rerata berbagai perlakuan pemberian ekstrak etanol konsentrasi tertentu 
dengan diameter zona hambat Trichophyton rubrum pada masing-masing 
kelompok perlakuan. 
 
Grafik 1. Grafik Rerata Diameter Zona Hambat (mm) pada Masing-Masing 
 Kelompok Perlakuan 
 
Pada grafik di atas dapat dilihat adanya perbedaan rerata diameter 
zona hambat tiap konsentrasi ekstrak dengan akuades sebagai kontrol 
negatif. Tampak pada grafik di atas diameter zona hambat meningkat 



































































B. Analisis Data 
Data hasil penelitian mengenai uji aktivitas antifungi ekstrak etanol 
Aloe vera terhadap pertumbuhan Trichophyton rubrum secara In vitro 
dianalisis dengan uji one way ANOVA yang kemudian dilanjutkan dengan 
uji post hoc Tukey HSD apabila uji ANOVA memiliki distribusi data normal, 
homogen, dan memiliki p<0,05. Data diolah dengan menggunakan program 
Statistical Product and Service Solution (SPSS) 17.0 for Windows. Jika 
salah satu syarat uji ANOVA tidak terpenuhi, maka dilanjutkan dengan uji 
nonparametrik Kruskal-Wallis yang dilanjutkan dengan uji post hoc Mann-
Whitney. 
Data hasil tes normalitas (test of normality) dengan metode analitik 
Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data zona hambat memiliki distribusi 
data tidak normal. Dengan demikian, uji ANOVA tidak dapat dilakukan 
karena data tidak terdistribusi normal. Kemudian dilanjutkan dengan uji 
statistik nonparametrik seperti Kruskal-Wallis. 
Pada uji Kruskal-Wallis didapatkan p=0,00 (p<0,05). Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa paling tidak terdapat perbedaan efek 
antifungi antara dua kelompok konsentrasi ekstrak. Selanjutnya, dilakukan 
dengan analisis post hoc untuk mengetahui signifikansi antarkelompok 
perlakuan. Uji yang dilakukan ialah uji post hoc Mann-Whitney. 
Uji analisis post hoc Mann-Whitney mengenai efek antifungi ekstrak 
etanol Aloe vera terhadap pertumbuhan Trichophyton rubrum secara In vitro 


















































uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa kelompok kontrol negatif berupa 
akuades memiliki perbedaan yang signifikan dengan kelompok perlakuan 
lainnya, yaitu ekstrak dengan konsentrasi 10%, 20%, 40%, 80%, dan 100%. 
Dapat dilihat pula pada hasil uji Mann-Whitney bahwa perbedaan 
antarkelompok perlakuan memiliki hasil yang signifikan (p<0,05) kecuali 
antara kelompok ekstrak 10% dengan kelompok ekstrak 20% dan kelompok 























































Uji sensitivitas antifungi merupakan uji untuk menentukan efektivitas agen 
antifungi dalam menghentikan pertumbuhan jamur yang menginfeksi pada 
manusia. Sampel jamur pada penderita dikultur dalam biakan kemudian dilakukan 
uji sensitivitas dengan menggunakan berbagai agen antifungi. Interpretasi hasil 
yang diperoleh dapat berupa sensitif, intermediet, atau resisten. Dengan demikian, 
dokter dapat menentukan agen antifungi sensitif yang sesuai bagi penderita. 
Aloe vera L. memiliki kandungan antifungi berupa anthrakuinon dengan zat 
utama aloe-emodin dan aloin (Nidiry et al., 2010). Pada penelitian In vitro, jamur 
Trichophyton rubrum yang diberikan ekstrak etanol daun Aloe vera memiliki daya 
hambat yang berbeda dengan konsentrasi yang berbeda pula. Untuk mengetahui 
perbandingan rerata diameter zona hambat antarkelompok dapat dilakukan 
analisis uji Mann-Whitney. Ukuran antifungi dapat dilakukan dengan mengukur 
diameter zona bening di sekitar sumuran. 
Pengenceran ekstrak menjadi berbagai macam konsentrasi menggunakan 
akuades. Diharapkan akuades pada ekstrak etanol daun Aloe vera tidak 
memberikan pengaruh terhadap daya hambat jamur Trichophyton rubrum karena 
tidak terdapat zona hambat di sekitar sumuran yang diberi akuades. Dengan 
demikian, akuades tidak memberikan intervensi terhadap ekstrak dengan berbagai 


















































Analisis hasil uji Mann-Whitney didapatkan data bahwa perbandingan 
antarkelompok memiliki hasil perbedaan yang nyata kecuali antara ekstrak 
konsentrasi 10% dengan 20% dan ekstrak konsentrasi 20% dengan 40%. 
Dari hasil penelitian, terbukti bahwa ekstrak etanol Aloe vera memiliki efek 
sebagai antifungi. Aloe vera yang memiliki anthrakuinon terutama pada aloe-
emodin dan aloin, terbukti bersifat antifungi sesuai yang dikemukakan Nidiry et al. 
(2010). Mekanisme kerja anthrakuinon, menurut Phongpaichit et al. (2004), masih 
belum jelas. Kemungkinannya ialah terjadi kebocoran pada dinding sel ataupun 
perubahan permeabilitas sel yang akhirnya mengakibatkan sel jamur kehilangan 
sitoplasma. 
Interpretasi diameter zona sensitivitas yang memiliki hasil sensitif, menurut 
Hoffman dan Michael (2001), adalah zona hambat dengan diameter 19 mm atau 
lebih. Hasil penelitian membuktikan bahwa hanya konsentrasi 100% yang 
memiliki rerata lebih dari 19 mm, yaitu 22,8 mm. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa kemungkinan ekstrak etanol daun Aloe vera L. dengan 
konsentrasi 100% efektif menghambat pertumbuhan Trichophyton rubrum 
sebagai penyebab dermatofitosis. 
Konsentrasi 80% memiliki rerata 18,6 mm yang berarti merupakan kategori 
intermediat menurut Hoffman dan Michael (2001). Hal ini menunjukkan bahwa 
kemungkinan ekstrak etanol daun Aloe vera L. dengan konsentrasi 80% efektif 
menghambat pertumbuhan Trichophyton rubrum sebagai penyebab dermatofitosis 



















































Ekstrak etanol konsentrasi 10%, 20%, dan 40% memiliki rerata diameter 
zona hambat kurang dari 12 mm yang berarti ketiga konsentrasi tersebut resisten 
terhadap Trichophyton rubrum. Dengan demikian, ekstrak etanol konsentrasi 10%, 
20%, dan 40% walaupun memiliki efek antifungi namun tidak efektif dalam 
menghambat pertumbuhan Trichophyton rubrum. 
Hasil penelitian ini memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Arunkumar 
dan Muthuselvam (2009) yang menyebutkan bahwa ekstrak etanol Aloe vera L. 
memiliki efek antifungi terhadap Aspergillus niger dan Aspergillus flavus. Pada 
penelitian ini juga dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol Aloe vera L. dengan 






















































SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Terdapat efek antifungi pada ekstrak etanol daun lidah buaya (Aloe 
vera L.) terhadap pertumbuhan Trichophyton rubrum secara In vitro dengan 
konsentrasi 100% memiliki hasil sensitif, konsentrasi 80% memiliki hasil 
intermediet, serta konsentrasi 10%, 20%, dan 40% memiliki hasil resisten. 
B. Saran 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai cara kerja 
penghambatan ekstrak etanol Aloe vera terhadap pertumbuhan jamur 
Trichophyton rubrum secara lebih spesifik. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai perbandingan efek 
antifungi ekstrak etanol daun lidah buaya (Aloe vera L.) terhadap 
pertumbuhan Trichophyton rubrum secara In vitro dengan pelarut 
ekstrak lainnya, antara lain ekstrak aseton, ekstrak etil-asetat, dan 
ekstrak metanol. 
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai perbandingan efek 
antifungi ekstrak etanol daun lidah buaya (Aloe vera L.) terhadap 
pertumbuhan Trichophyton rubrum secara In vitro dengan obat 
antifungi lainnya, antara lain griseofulvin dan obat golongan azol. 
 
